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RINGKASAN 

 

Khalidiyah, St. Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, 

Universitas Islam Malang, Juli 2020. Efek Ekstrak Etanol Daun Gedi Merah 

(Abelmoschus manihot (L.) Medik) terhadap Kadar SOD dan MDA Jantung Tikus 

Model Diabetes Melitus Tipe 2. Pembimbing 1: Yudi Purnomo. Pembimbing 2: 

Fenti Kusumawardhani Hidayah. 

 

Pendahuluan: Hiperglikemia pada diabetes melitus (DM) meningkatkan produksi 

reactive oxygen species (ROS) yang berperan terhadap komplikasi kardiomiopati 

diabetik. Daun gedi merah dikenal memiliki efek antioksidan dan antihiperglikemia 
sehingga diharapkan dapat menghambat kerusakan oksidatif pada DM. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui efek ekstrak etanol daun gedi merah dalam 

mencegah kerusakan oksidatif pada DM dengan mengamati kadar Superoxide 

Dismutase (SOD) dan Malondialdehyde (MDA) jantung tikus model DM. 

 

Metode: Tikus Sprague Dawley jantan berusia 4-6 minggu dibedakan menjadi 2 

kelompok kontrol yakni kelompok kontrol normal (KN) dan kelompok kontrol 

diabetes melitus (KDM) dan 3 kelompok perlakuan yakni kelompok ekstrak etanol 

daun gedi merah (EEDGM) dengan dosis 200 mg/kgBB, 400 mg/kgBB dan 800 

mg/kgBB (n=5 ekor). Hewan coba diinduksi diet tinggi lemak-fruktosa (DTLF) dan 

Stretpzotocin (STZ) 25 mg/kgBB intraperitoneal multiple dose. Selanjutnya 

diberikan EEDGM 200 mg/kgBB, 400 mg/kgBB dan 800 mg/kgBB. Pengukuran 

kadar SOD dan MDA jantung menggunakan Elisa SOD rat kit dan Elisa MDA rat 

kit. Analisa data menggunakan One Way Anova dilanjutkan dengan uji BNT 

(p<0,05). 
 

Hasil: Pemberian EEDGM dosis 200 mg/kgBB, 400 mg/kgBB dan 800 mg/kgBB 

menghambat penurunan kadar SOD jantung berturut-turut sekitar 20%, 35% dan 

20% dibandingkan kelompok KDM (p<0,05) sementara kadar MDA jantung 

diturunkan kurang lebih sekitar 5%, 6%, dan 10% (p<0,05). Induksi DTLF dan STZ 

pada kelompok KDM menurunkan kadar SOD jantung 1,5 kali lipat dan 

meningkatkan MDA jantung 2 kali lipat dibandingkan KN (p<0,05). 

 
Kesimpulan: Pemberian EEDGM 200 – 800 mg/kgBB menghambat penurunan 

kadar SOD jantung dan menghambat peningkatan kadar MDA jantung tikus model 

DM. 

 

Kata Kunci : streptozotocin, diet tinggi lemak, diet tinggi fruktosa, stres oksidatif, 

diabetes, Abelmoschus manihot (L.) Medik 

 

  



SUMMARY 

 

Khalidiyah, St. Medical Education Study Program. Faculty of Medicine, Islamic 

University of Malang, July 2020. Effect Ethanol Extract Of Abelmoschus manihot 

(L.) Medik on Cardiac SOD Levels and Cardiac MDA Levels In Type 2 Diabetic 

Rat Model Supervisor 1: Yudi Purnomo. Supervisor 2: Fenti Kusumawardhani 

Hidayah. 

 

Introduction: Hyperglycemic on diabetes melitus contribute to increase reactive 

oxygen species (ROS) contribute cardiomyopathy diabetic complication. 

Abelmoschus manihot (L.) Medik have been known as antioxidant effect and 

antihyperglycemia, it is expected to inhibit oxidative stress in DM. This research 

aimed to know about effect ethanol extract of red Abelmoschus manihot (L.) Medik 

on cardiac sod level and cardiac mda level in diabetic rat model.   

 

Method: This study used Sprague Dawley male rats 6 weeks old, which were 

divided into 2 control groups (normal control and diabetes mellitus control groups) 

and 3 treatment groups (Ethanol extract of Abelmoshus manihot (L.) Medik dose 

200 mg/kgBB (P1), 400 mg/kgBB (P2) and 800 mg/kgBB (P3) groups) (n=5 rats). 

The rats were induced on a high-fat-fructose diet (HFFD) and STZ 25 mg/kgBB 

intraperitoneal multiple dose. Subsequently, ethanol extract of Abelmoshus manihot 

(L.) Medik were given. Cardiac SOD and MDA levels were measured by using 

ELISA SOD and MDA rat kit. Data analyzed by using One Way ANOVA analysis 

and LSD (p<0,05). 

 

Result : Ethanol extract of Abelmoshus manihot (L.) Medik 200 mg/kgBB, 400 

mg/kgBB and 800 mg/kgBB increase cardiac SOD percentage approximately 20%, 

35% dan 20% compared by diabetes mellitus control group (p<0,05) while the level 

of cardiac MDA decrease approximately 5%, 6%, dan 10% (p <0.05). The induction 

of HFFD and STZ in the diabetes mellitus control group cardiac SOD levels one 

and half higher and cardiac MDA levels twice as low than normal control group (p 

<0.05). 

 

Conclusion: According to the result above, Ethanol extract of Abelmoshus manihot 

(L.) Medik 200 mg/kgBB, 400 mg/kgBB dan 800 mg/kgBB can increase cardiac 

SOD levels and decrease cardiac MDA levels in diabetic rat model. 

 

Keywords: streptozotocin, high fat diet, high fructose diet, oxidative stress, 

diabetes, Abelmoschus manihot (L.) Medik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Komplikasi kardiomiopati diabetik masih menjadi permasalahan kesehatan di 

dunia. Kardiomiopati diabetik merupakan komplikasi diabetes melitus (DM) yang 

menimbulkan perubahan struktur dan fungsi miokardium (Jia, et al. 2018). Prevalensi 

timbulnya komplikasi kardiomiopati pada pasien DM sebesar 9,9% dan menjadikannya 

sebagai komplikasi paling sering pada pasien DM (Einarson, et al. 2018). Beberapa 

bentuk dari komplikasi kardiomiopati diabetik antara lain penyakit jantung koroner dan 

gagal jantung (Jia, et al. 2018). Berdasarkan United Kingdom National Diabetes Audit 

pada tahun 2015-2016, jumlah kasus komplikasi kardiomiopati diabetik sebesar 2,7 

juta. Setengah dari total kematian penderita diabetes melitus disebabkan oleh 

kardiomiopati diabetik (Gulsin, et al. 2018). 

 Kardiomiopati diabetik didasari oleh kondisi stres oksidatif. Peningkatan kadar 

glukosa darah kronik pada pasien DM meningkatkan produksi reactive oxygen species 

(ROS) yang bersifat radikal bebas (Liu, et al. 2014). Peningkatan ROS tanpa diimbangi 

dengan pertahanan antioksidan yang memadai menimbulkan stress oksidatif (Li, et al. 

2016). Keadaan stress oksidatif ditandai dengan penurunan antioksidan endogen lini 

pertama yaitu superoxide dismutase (SOD). SOD merupakan antioksidan enzimatis 

yang berperan sebagai katalisator reaksi dismutasi anion superoksida yang dihasilkan 

dari reaksi oksidasi oksigen dan bersifat radikal bebas (Nimse and Pal. 2015). Stress 

oksidatif juga dapat menimbulkan peroksidase lipid membrane sel dan membentuk 

produk akhir yang stabil berupa Malondialdehyde (MDA) (Tandi, et al. 2016). 
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Peroksidasi lipid membrane sel menyebabkan penurunan fungsi membran sel sebagai 

tempat difusi molekul antar sel sehingga meningkatkan risiko terjadinya jejas dan 

kematian sel (Shastry, 2011 ; Nurfadilah, et al. 2014) Kondisi stres oksidatif yang 

ditandai dengan penurunan SOD dan peningkatan kadar MDA menimbulkan kerusakan 

oksidatif jaringan yang berperan terhadap terjadinya kardiomiopati diabetik. 

 Pengendalian komplikasi kardiomiopati diabetik dapat dilakukan dengan 

pengendalian kadar glukosa darah. Oral anti diabetes (OAD) terbukti efektif untuk 

mengendalikan kadar glukosa darah, namun efek samping yang ditimbulkan 

merugikan pasien. OAD golongan biguanid dan sulfonylurea sering digunakan sebagai 

terapi lini pertama pada pasien DM (Dipiro et al. 2015). Namun, golongan metformin 

memiliki efek samping pada saluran pencernaan seperti dyspepsia dan diare sedangkan 

golongan sulfonylurea memiliki efek samping hipoglikemia dan peningkatan berat 

badan (PERKENI, 2015). Penggunaan OAD jangka panjang meningkatkan resiko efek 

samping obat, sehingga mendorong pencarian alternatif pengobatan untuk 

mengendalikan kadar glukosa darah. WHO merekomendasikan penggunaan bahan 

alam menjadi pilihan terapi penyakit degeneratif seperti diabetes melitus (WHO, 2008; 

Widowati, et al. 2014). Penggunaan bahan alam juga lebih diminati masyarakat karena 

alami, ekonomis, mudah didapat, dan memiliki efek samping yang lebih ringan 

sehingga diharapkan efektif mengendalikan DM dan komplikasinya (WHO, 2013) 

Salah satu bahan alam yang dapat dipakai sebagai pengobatan anti diabetes 

adalah daun gedi merah (Abelmoschus manihot (L.) Medik). Daun gedi merah 

(Abelmoschus manihot (L.) Medik) digunakan oleh masyarakat Sulawesi Utara sebagai 

obat tradisional untuk pengobatan kolesterol, tekanan darah tinggi, dan kencing manis 
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(Fattah, et al. 2014). Pada uji preklinik, daun gedi merah terdapat kandungan senyawa 

alkaloid yang berperan menurunkan kadar glukosa darah melalui mekanisme 

regenerasi sel-ß pancreas (Tandi, et al. 2016). Selain itu, flavonoid memiliki efek anti 

diabetes dengan meningkatkan sensitivitas reseptor insulin pada sel otot, hepar, dan 

jaringan adiposa (Tandi, et al. 2016). Saponin berperan menurunkan glukosa darah 

dengan cara menghambat pengosongan gaster sehingga penyerapan makanan menjadi 

lebih lama (Lin, et al. 2007). Hingga saat ini penelitian tentang daun gedi merah dalam 

menghambat komplikasi kardiomiopati diabetik belum pernah dilakukan. Berdasarkan 

latar belakang tersebut perlu dilakukan penelitian tentang potensi daun gedi merah 

(Abelmoschus manihot (L.) Medik) untuk menghambat kardiomiopati diabetik dengan 

mengamati kadar Malondialdehyde (MDA) dan Superoxide Dismutase (SOD). 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah ekstrak etanol daun gedi merah (Abelmoschus manihot (L.) Medik) 

menghambat penurunan kadar SOD (Superoxide Dismutase) jantung tikus 

Diabetes Melitus Tipe 2? 

2. Apakah ekstrak etanol daun gedi merah (Abelmoschus manihot (L.) Medik) 

menghambat peningkatan kadar MDA (Malondialdehyde) jantung tikus Diabetes 

Melitus Tipe 2? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan bertujuan antara lain untuk : 

1. Mengetahui efek ekstrak etanol daun gedi merah (Abelmoschus manihot (L.) 

Medik) terhadap kadar SOD jantung tikus model Diabetes Melitus Tipe 2. 
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2. Mengetahui efek ekstrak etanol daun gedi merah (Abelmoschus manihot (L.) 

Medik) terhadap kadar MDA jantung tikus model Diabetes Melitus Tipe 2. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Akademik 

Penelitian memberikan wawasan pengetahuan tentang efek ekstrak etanol daun 

gedi merah (Abelmoschus manihot (L.) Medik) dalam menghambat komplikasi 

kardiomiopati pada DM melalui peningkatan kadar Superoxide Dismutase (SOD) dan 

penurunan kadar Malondialdehyde (MDA) jaringan jantung. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Penelitian memberikan peluang untuk pengembangan penelitian tentang efek 

ekstrak etanol daun gedi merah (Abelmoschus manihot (L.) Medik) sebagai fitoterapi 

dalam upaya pengobatan maupun pencegahan kardiomiopati pada DM. 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Kesimpulan 

1. Pemberian ekstrak etanol daun gedi merah dosis 200 mg/kgBB, 400 mg/kgBB dan 

800 mg/kgBB dapat menghambat penurunan kadar SOD jantung tikus model DM. 

2. Pemberian ekstrak etanol daun gedi merah dosis 200 mg/kgBB, 400 mg/kgBB dan 

800 mg/kgBB dapat menghambat peningkatan kadar MDA jantung tikus model 

DM.  

7.2 Saran 

1. Melakukan penelitian terkait kandungan zat aktif daun gedi merah. 

2. Melakukan penelitian lebih lanjut dengan metode in silico untuk mengetahui 

mekanisme kerja zat aktif yang terkandung dalam herbal uji. 

3. Melakukan penelitian menggunakan variasi dosis dan waktu yang berbeda. 
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